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ABSTRAK 

 

PUTRI ANDARYANI (G0118345). Pengaruh Bobot Telur terhadap Daya 

Tetas dan Lama Tetas pada Telur Puyuh (Coturnix coturnix japonica). 

Dibimbing oleh MUHAMMAD IRFAN sebagai Pembimbing Utama dan 

BESSE MAHBUBA WE TENRI GADING sebagai Pembimbing Anggota. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji lebih mendasar pada pengaruh bobot 

telur sebagai telur tetas terhadap tingkat daya tetas dan lama tetas pada penetasan 

telur puyuh. Penelitian ini dilakukan di Desa Tandung, Kecamatan Tinambung, 

Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian dilakukan dalam waktu 30 hari dimulai 

dari observasi, persiapan penelitian dan pelaksanaan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 1 wadah mesin tetas untuk menyeragamkan suhu dan kelembaban 

mesin tetas. Rancangan penelitian terdiri dari 3 perlakuan yang masing-masing 

sampel perlakuan terdapat 10 butir telur tetas, setiap sampel memilki 3 ulangan 

dengan total jumlah telur sebanyak 90 butir. Kriteria perlakuan terdiri dari P1 = 

bobot telur tetas 9-10 g, kemudian P2 = bobot telur tetas 11 g dan P3 = bobot telur 

tetas 12-13 g. Telur puyuh sebagai bahan uji untuk dijadikan telur tetas yaitu telur 

segar yang memiliki masa simpan tidak lebih dari 1 minggu. Data dianalisis 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dengan bantuan software SPSS 

versi 26, apabila terdapat pengaruh signifikan maka akan dilanjutkan uji DMRT 

untuk melihat perbedaan pengaruh setiap perlakuan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa bobot telur tetas yang berbeda tidak munujukan pengaruh yang nyata 

terhadap tingkat daya tetas dan lama tetas. Hasil analisis yang dilakukan dengan 

nilai signifikan (P>0,05). 

 

Kata Kunci: Bobot, Daya tetas, Lama tetas, Puyuh, Telur tetas 



  

 

ABSTRACT 

 

PUTRI ANDARYANI (G0118345) The Effect of Egg Weight on Hatchability 

and Hatch Duration In Quail Eggs (Coturnix coturnix japonica). Mentored by 

MUHAMMAD IRFAN as the Main Mentor and BESSE MAHBUBA WE 

TENRI GADING as a Member Mentor. 

 

The purpose of this study was to examine the effect of egg weight as a 

hatching egg on the level of hatchability and hatch duration in hatching quail 

eggs. This study was conducted in Tandung Village, Tinambung Sub-District, 

Polewali Mandar Regency. The study was conducted within 30 days starting from 

observation, research preparation and research implementation. This study uses 

an experimental method using a complete randomized design (RAL) with 1 

container hatching machine to homogenize the temperature and humidity of the 

hatching machine. The design of the study consisted of 3 treatments in which each 

treatment sample contained 10 hatching eggs, each sample had 3 replications 

with a total number of eggs as many as 90 eggs. Treatment criteria consisted of 

P1 = hatching egg weight 9-10 g, then P2 = hatching egg weight 11 g and P3 = 

hatching egg weight 12-13 g. Quail eggs as a test material for hatching eggs are 

fresh eggs that have a shelf life of no more than 1 Week. The Data were analyzed 

using Analysis of Variance (ANOVA) with the help of SPSS software version 26, if 

there is a significant effect, the DMRT test will be continued to see the difference 

in the effect of each treatment. The results showed that the weight of different 

hatching eggs munujukan no real effect on the level of hatchability and hatch 

duration. The results of the analysis carried out with a significant value (P>0.05). 

 

Keywords: Weight, Hatchability, Hatching time, Quail, Hatching eggs 



  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Burung puyuh merupakan komoditi unggas yang semakin populer di 

Indonesia karna telurnya mengandung nilai gizi seperti protein dan lemak yang 

cukup tinggi. Berdasarkan data Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan 

Hewan, populasi burung puyuh di Indonesia mengalami peningkatan yang 

fluktuatif setiap tahunnya yaitu pada tahun 2020 sebanyak 15.222.580, mengalami 

peningkatan tahun 2021 yaitu berjumlah 16.014.879 ekor dan kemudian terjadi 

penurunan di tahun 2022 dengan jumlah 14.782.319 ekor. Sedangkan populasi 

puyuh di Provinsi Sulawesi Barat sangat rendah dari tahun 2020 sebanyak 406 

ekor, mengalami peningkatan pada tahun 2021 yaitu 1.045 ekor dan mengalami 

penurunan populasi tahun 2022 menjadi 819 ekor (Dirjen PKH, 2022). 

Berkembangnya pemahaman mengenai pemenuhan gizi menyebabkan 

tingkat konsumsi protein semakin meningkat pada masyarakat. Ternak puyuh 

sebagai penyedia protein, baik dalam bentuk telur maupun daging, walaupun 

kontribusinya masih relatif kecil dibanding unggas lainnya seperti ayam dan itik. 

Upaya peningkatan produktivitas puyuh dapat dilakukan melalui penetasan telur 

baik secara alami atau buatan. Menurut pendapat Suryandari et al. (2018), bahwa 

penetasan telur secara buatan lebih praktis dan efisien dibandingkan penetasan 

alami sebab suhu spesifik memacu daya tetas, bobot tetas dan efesiensi lama 

waktu penetasan serta kapasitasnya yang lebih besar dan lebih efektif. 



  

 

Penetasan menggunakan mesin tetas merupakan salah satu teknologi dalam 

mempercepat perkembangan populasi puyuh dengan memperhatikan karakterisasi 

daya tetas dan lama waktu tetas telur. Mesin tetas mampu menyediakan 

lingkungan yang sesuai untuk perkembangan embrio yakni meniru sifat alamiah 

induk yang mengerami telur sehingga dapat meningkatkan daya tetas dan 

efesiensi waktu penetasan telur. Perkembangan embrio telur sangat baik dalam 

mesin tetas, karna dalam proses penetasan telur seperti suhu dan kelembaban 

dapat dilakukan penyesuaian (Subiharta & Yuwanta, 2012). 

Keberhasilan penetasan telur tidak hanya tergantung pada pengetahuan 

teknik penetasan, tetapi tatalaksana pembibitan yaitu menyeleksi bobot telur juga 

perlu mendapat perhatian agar pertumbuhan produksinya seragam seperti daya 

tetas dan efesiensi waktu penetasan yang secara langsung dapat menstimulir 

perkembangan embrio. Bobot telur tetas yang baik untuk burung puyuh berkisar 

antara 9-10 g dengan bentuk telur normal, memiliki tingkat daya tetas dan 

efesiensi waktu penetasan yang relatif baik (Nuzula, 2018). 

Telur puyuh memiliki karakteristik ukuran kecil dengan ketebalan kerabang 

relatif tipis sehingga sanagat spesifik untuk memacu keberhasilan penetasan. 

Penetasan telur puyuh dengan bobot telur 9-10 g dengan suhu mesin tetas 37,5°C - 

38,5°C dan kelembaban 70-80% selama masa inkubasi menunjukan perbedaan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap lama tetas. Sedangkan menurut Abror dkk. 

(2018), bahwa bobot telur 9-11 g berpengaruh nyata terhadap daya tetas dan lama 

waktu tetas. Bobot telur puyuh berkorelasi positif dengan tingkat daya tetas dan 

lama tetas. Menurut pendapat Witanto dkk. (2020), bahwa penetasan telur tanpa 



  

 

memperhatikan bobot telur terlebih dahulu dalam penetasan akan memiliki daya 

tetas dan lama waktu tetas yang lebih rendah. Perlu pengkajian lebih jauh terhadap 

pengaruh bobot telur puyuh terhadap tingkat daya tetas dan lama waktu tetas. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut upaya dalam mengkaji lebih 

jelas serta menganalisis secara mendasar tentang pengaruh bobot telur terhadap 

tingkat daya tetas dan lama waktu penetasan telur puyuh, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh bobot telur terhadap daya tetas dan 

lama tetas pada telur puyuh (Coturnix coturnix japonica)” 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah: 

 

1. Bagaimana tingkat daya tetas dan lama tetas pada penetasan telur puyuh ? 

 

2. Apakah bobot telur mempengaruhi daya tetas dan lama tetas pada penetasan 

telur puyuh ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dalam penelitian yang dilakukan yaitu: 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengtahui tingkat daya tetas 

dan lama tetas pada penetasan telur puyuh. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jelas 

pengaruh bobot telur tetas terhadap tingkat daya tetas dan lama tetas pada 

penetasan telur puyuh. 



  

 

1.4. Manfaat 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan wawasan 

ilmu pengetahuan bagi pembaca terhadap penetasan telur puyuh dan dapat 

menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya tentang pengaruh bobot telur 

terhadap daya tetas dan lama tetas pada penetasan telur puyuh. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Burung Puyuh (Coturnix coturnix japonica) 

 

Puyuh merupakan unggas yang memiliki siklus hidup relatif pendek dengan 

laju metabolisme tinggi dan pertumbuhan serta perkembangannya yang sangat 

cepat (Radhitya, 2015). Jenis puyuh yang paling banyak dibudidayakan di 

Indonesia adalah Coturnix coturnix japonica merupakan burung puyuh komoditi 

unggas dari genus Coturnix yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan 

daging (Setyawan dkk., 2012). 

 
Gambar 1. Burung Puyuh Coturnix coturnix japonica 

Sumber: Homecare24.id 

 

Karakteristik yang mencirikan puyuh menurut Wheindrata (2014), adalah 

paruh pendek, badan lebih besar dari jenis lain, panjang badan 18-19 cm 

berbentuk bulat dengan ekor pendek, memiliki tiga jari ke arah depan dan satu jari 

kearah belakang, warna kaki kekuningan, bagian alis mata belakang terdapat bulu 

putih berbentuk garis melengkung yang tebal, bulu dada merah sawo matang 

polos tanpa ada bercak-bercak cokelat kehitaman, suara jantan lebih keras, warna 

bulu betina dewasa hampir sama dengan warna bulu jantan, perbedaan hanya 

pada dada yang warna dasarnya agak pucat bergaris atau berbecak kehitam- 
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hitaman, dewasa kelamin sekitar umur 40-42 hari, berat badan betina dewasa 142- 

 

144 g/ekor, sedangkan jantan 115-117 g/ekor, betina dapat bertelur 200-300 

butir/tahun dengan berat telur 9-10 g/butir. 

Burung puyuh sangat berpotensi untuk dikembangkan. Burung puyuh sangat 

ideal hidup di daerah bersuhu 24-30 oC dengan kelembaban 85% (Wuryadi, 

2013). Burung puyuh memiliki keunggulan seperti halnya ternak unggas lainnya 

karna kandungan proteinnya tinggi yaitu 13,1% dan memiliki kadar lemak yang 

rendah yaitu 11,1%, kadar lemak yang lebih baik dibandingkan dengan ternak 

unggas seperti ayam ras dan itik sehingga sangat baik untuk kesehatan (Mayanti, 

2019). 

2.2. Bobot Telur 

 

Seleksi telur merupakan upaya untuk menghasilkan bibit yang unggul, salah 

satu bentuk seleksi telur adalah seleksi bobot telur yang digunakan dalam 

penetasan merupakan aspek penting yang harus diperhatikan (Kurnianto & 

Kismiati, 2017). Menurut Fitrah dkk. (2019), bahwa faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan penetasan menggunakan mesin tetas adalah bobot telur. Bobot telur 

tetas yang baik untuk burung puyuh berkisar antara 9-10 g. 

Burung puyuh yang berumur 8-9 minggu hidup pada lingkungan yang 

memiliki suhu 22,3-32 oC dan dapat menghasilkan telur dengan bobot 9,2-10,2 g 

yang sangat baik untuk ditetaskan (Yuwanta, 2010). Bobot telur yang lebih ideal 

dan normal untuk dijadikan sebagai telur tetas akan meningkatkan persentase 

tingkat daya tetas dan lama waktu tetas telur dikarenakan penyerapan suhu telur 

yang sangat baik pada telur (Setiadi, 2014). 



  

 

2.3. Mesin Penetasan Telur 

 

Mesin tetas merupakan suatu pengembangan teknologi dalam sektor 

peternakan yang dapat mempermudah para peternak untuk mengembangbiakkan 

unggasnya (Marsudi & Saparinto, 2012). Proses penetasan telur puyuh 

menggunakan mesin tetas lebih baik daripada penetasan secara alamiah, karna 

proses penetasan telur puyuh secara alamiah hanya mampu mengerami 5 butir 

telur setiap induk (Rizki dkk., 2018). Menurut Neonnub dkk. (2019), bahwa 

penetasan telur dengan mesin tetas banyak dilakukan tetapi masih memberikan 

hasil yang kurang maksimal karena belum adanya sistem kontrol gerak untuk 

memutar posisi telur. 

Menurut Witanto dkk. (2020), bahwa mesin tetas dapat dibedakan menjadi 

tiga jenis yang berhubungan dengan cara pembalikan telur yaitu sebagai berikut: 

a. Mesin Tetas Manual 

 

Mesin tetas manual yaitu mesin tetas yang cara penggunaannya masih 

tergolong sederhana dan dilakukan secara manual seperti pada proses pembalikan 

telur dilakukan menggunakan tangan. Penggunaan mesin tetas manual yaitu untuk 

jumlah telur tetas yang banyak, ruangan inkubator dibuka, telur tetas satu per satu 

dibalikan. Hal tersebut sangat tidak efektif dalam waktu penetasan dan cukup 

memerlukan tenaga yang besar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Mesin Tetas Manual 

Sumber: Podomorofeedmill.com 



  

 

b. Mesin Tetas Semi Otomatis 

 

Mesin tatas semi otomatis yaitu alat penetas yang mempunyai prinsip yang 

sama dengan mesin tetas manual, akan tetapi mesin tetas ini dilengkapi dengan 

tuas pemutar di luar mesin penetas. Rak telur biasanya didesain sedemikian rupa 

sehingga pada saat pemutaran dapat sesuai dengan apa yang diinginkan. Mesin 

tetas semi otomatis ini sangat memudahkan dalam hal pembalikan telur tetas 

sehingga waktu yang digunakan untuk pembalikan telur tetas lebih efisien. 

 
Gambar 3. Mesin Tetas Semi Otomatis 

Sumber: www.blibli.com 

c. Mesin Tetas Otomatis 

 

Mesin tetas otomatis yaitu salah satu jenis mesin tetas yang paling moderen 

karena alat penetas sudah dilengkapi dengan timer dan didesain agar 

memungkinkan telur-telur dapat diputar secara otomatis berdasarkan waktu 

ataupun timer yang sudah ditentukan sebelumnya. Hal ini akan membantu 

mengurangi tenaga manusia secara signifikan dan menghemat waktu dalam proses 

pembalikan. Mesin tetas model otomatis ini menjamin waktu pembalikan, akan 

tetapi perlu kita ketahui bahwa seotomatis apapun mesin tetas yang digunakan jika 

sewaktu waktu terjadi pemadaman listrik maka mesin tetas otomatis itupun 

menjadi tidak berfungsi untuk sementara waktu, hingga listrik kembali terhubung. 

http://www.blibli.com/


  

 

 
Gambar 4. Mesin Tetas Otomatis 

Sumber: www.blibli.com 

Berkaitan dengan mesin tetas, terdapat beberapa bagian dan prinsip dasar 

yang harus dipahami (Supriadi dkk., 2020) yaitu sebagai berikut: 

a. Rak Telur 

 

Rak telur yaitu sebagai tempat menyimpan telur berfungsi sebagai pemutar 

posisi telur. Peralatan tersebut telah diatur otomatis memutar posisi telur melalui 

perubahan posisi rak telur tersebut. 

b. Pemanas 

 

Pemanas yaitu komponen yang sangat dibutuhkan pada proses penetasan 

menggunakan mesin tetas, dengan komponen ini kebutuhan suhu ideal untuk 

penetasan telur puyuh di dalam mesin tetas dapat terpenuhi, sumber pemanas 

dapat berasal dari listrik dapat menggunakan bohlam lampu pijar dan elemen 

kumparan kawat. 

c. Pengatur Suhu 

 

Pengatur suhu yaitu alat yang berfungsi untuk mengatur suhu dalam ruang 

mesin tetas yaitu thermostat. Prinsip kerja dari thermostat adalah memutus atau 

menyambung aliran listrik secara otomatis.

http://www.blibli.com/


  

 

d. Pengatur Kelembapan 

 

Pengatur kelembapan yaitu alat yang berfungsi untuk mengatur kelembapan 

di dalam mesin tetas berupa wadah yang diisi air, sebagai contoh mesin tetas. 

e. Pengukuran Suhu 

 

Pengukuran suhu dan kelembapan yaitu alat yang terdapat di dalam mesin 

tetas berupa thermometer dan higrometer. Termometer digunakan untuk 

mengukur suhu dan higrometer untuk mengukur kelembapan di dalam mesin 

tetas. 

2.4. Temperatur Mesin Tetas 

 

2.4.1. Suhu 

Temperatur mesin tetas menjadi faktor paling berpengaruh terhadap daya 

tetas telur puyuh, setiap perubahan temperatur mesin dari temperatur yang optimal 

akan mempengaruhi daya tetas yang dihasilkan (Fitrah dkk., 2019). Kondisi suhu 

mesin tetas sangat berpengaruh terhadap perkembangan embrio burung puyuh. 

Jika suhu yang digunakan dalam kondisi sesuai maka embrio akan berkembang 

secara optimal dan apabila suhu yang digunakan kurang dari yang dibutuhkan 

maka perkembangan embrio akan terhenti (Mirawati dkk., 2020). Suhu saat 

penetasan telur puyuh pada minggu pertama adalah 38,3 oC dan kelembapan 

dalam mesin tetas berada pada 70% sampai proses penetasan selesai (Ahya dkk., 

2018). 

Proses penetasan akan berjalan dengan baik apabila suhu yang digunakan 

dalam keadaan normal, maka ternak burung puyuh akan menetas tepat pada 

waktunya yaitu selama 17 - 19 hari (Sudjarwo, 2012). Penggunaan suhu yang



  

 

tepat pada mesin tetas akan menghasilkan daya tetas dan lama waktu tetas yang 

baik, karena proses perkembangan embrio dapat berjalan dengan baik dan 

pembentukan organ vital menjadi sempurna/normal (Hasanudin, 2017). Hasil 

penelitian Rizki dkk. (2018), bahwa percobaan menggunakan mesin tetas manual 

dengan kontrol suhu 38 °C dengan nilai rataan kelembaban mesin 65% didapatkan 

tingkat daya tetas 80%. Menurut Hernandez (2018), bahwa penetasan telur puyuh 

dengan suhu 39 °C menyebabkan kehilangan air pada telur berkorelasi 

terhadap suhu pada inkubator. Kematian embrio banyak terjadi pada mesin tetas 

suhu tinggi karena proses metabolisme yang cepat sehingga perkembangan 

embrio semakin cepat, tetapi dapat menghambat proses penetasan dan 

menyebabkan kematian ataupun abnormalitas embrio (Indarsih dkk., 2021). Telur 

puyuh mengalami peningkatan suhu kulit telur antara hari ke- 2-12 masa inkubasi 

dan terjadi penurunan pada hari ke-14 inkubasi (Nowaczewski dkk., 2013). 

2.4.2. Kelembaban 

 

Kelembapan mesin tetas untuk penetasan telur berbagai jenis unggas relatif 

sama, yaitu sekitar 60-79% (Ahya, 2018). Kelembaban memiliki peranan penting 

dalam penetasan telur, karna berfungsi untuk mengurangi hilangnya cairan dari 

dalam telur selama proses penetasan, membantu pelapukan kulit telur pada saat 

akan menetas sehingga mudah memecahkan kulit telur (Hasanudin, 2017). 

Kelembaban tinggi dan terlalu rendah akan memengaruhi daya tetas, 

sementara kelembaban yang terlalu rendah menyebabkan cenderung terlambatnya 

penetasan karena penguapan telur berlangsung lebih cepat sehingga mengurangi 

suhu telur (Ahyodi dkk., 2014). Apabila kelembaban tidak optimal, embrio tidak 



  

 

mampu memecahkan kerabang yang keras (Ningtyas, 2013). Proses pengeraman 

telur burung puyuh hanya memerlukan 36-38 ℃  dan kelembaban 40-55% (Adi 

dkk., 2019). 

2.5. Daya Tetas 

 

Daya tetas adalah persentase jumlah telur yang menetas dari sejumlah telur 

yang fertil. Faktor yang mempengaruhi daya tetas yaitu teknis pada waktu 

memilih telur tetas atau seleksi telur tetas. Daya tetas sangat dipengaruhi oleh 

temperatur mesin tetas, karena embrio sangat rentan terhadap perubahan 

temperatur, bahkan perbedaan temperatur yang kecil berpengaruh terhadap 

perkembangan embrio (Sadiah, 2015). 

Secara umum daya tetas dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: fertilitas 

telur, umur induk, makanan, besar telur, ketebalan kerabang, pemutaran telur 

selama penetasan berlangsung, lama penyimpanan telur tetas sebelum ditetaskan, 

serta keadaan mesin tetas seperti temperatur dan kelembaban mesin tetas 

(Indrawati dkk., 2015). Lebih lanjut Kadir dkk. (2022), mengemukakan bahwa 

beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya daya tetas antara lain: 

kecermatan pada saat memilih telur yang akan ditetaskan, keadaan mesin tetas, 

iklim, genetic dan perkawinan (inbreeding). 

Daya tetas merupakan perbandingan antara jumlah telur yang menetas 

terhadap jumlah telur yang fertil. Daya tetas telur dihitung dengan cara 

membandingkan jumlah telur menetas dengan telur yang fertil setelah masa 

pengeraman kemudian dikalikan 100% (Shabirah, 2016). Menurut Abror dkk. 

(2018), tingkat daya tetas telur puyuh pada suhu mesin 39 ⁰ C sebesar 52,3% 

dan 



  

 

tingkat daya tetas telur puyuh pada suhu mesin 37-38 ⁰ C memiliki tingkat 

 

daya tetas yang baik sebesar 71,5%. 

 

2.6. Lama Tetas 

 

Daya tetas paling optimum untuk penetasan telur puyuh berada pada suhu 

37-38 ⁰ C sebesar 97,70% dengan waktu penetasan 18 hari, sedangkan waktu 

penetasan tercepat adalah 16 hari yaitu daya tetas sebesar 79,91% (Setiadi, 2014). 

Lama tetas sangat dipengaruhi oleh lingkungan di dalam inkubator. Apabila suhu 

dalam keadaan normal selama proses penetasan maka waktu tetas akan tepat yaitu 

masa inkubasi 17 hari, karena proses perkembangan embrio dapat berjalan normal 

sebagai akibat organ vitalnya dapat berbentuk dan berkembang secara optimal dan 

normal. Sebaliknya, jika selama proses penetasan suhunya tidak stabil, maka masa 

inkubasi akan lebih lama dan embrio akan mati (Mahi dkk., 2013). 

Lama waktu penetasan telur puyuh dalam mesin tetas adalah 17-18 hari, 

sejak telur tetas dimasukan ke dalam mesin, ditambah 2‐ 3 hari waktu toleransi 

untuk telur yang telat menetas (Andria dkk., 2017). Penetasan telur puyuh 

berkisaran antara suhu 37-38oC dengan kelembapan 55% dan lama proses 

fertilisasi sampai penetasan adalah 17-19 hari (Prasetyo dkk., 2022). Menurut 

Sudjarwo (2012), bahwa jika selama proses penetasan telur, suhu dalam keadaan 

normal, maka waktu tetas telur puyuh akan tepat yaitu selama 17 hari. Selain itu, 

dengan suhu yang normal akan meningkatkan daya tetas dikarenakan proses 

perkembangan embrio berjalan baik, dan normal. 



  

 

2.7. Kerangka Pikir Penelitian 
 

 Penetasan Telur Puyuh  

  

Suhu 
 

Mesin Tetas Manual 
 

Kelembaban 
  

  

 
P1 = 9-10 g 
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2.8. Hipotesis Penelitian 

 

H0 : Bobot telur tetas tidak memiliki pengaruh nyata terhadap tingkat daya 

tetas dan lama tetas pada penetasan telur puyuh. 

H1 : Bobot telur tetas memiliki pengaruh nyata terhadap tingkat daya tetas 

dan lama tetas pada penetasan telur puyuh. 

 

  



  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, bobot telur 

tetas belum meunjukan pengaruh yang nyata terhadap tingkat daya tetas dan lama 

tetas pada penetasan telur puyuh. Ukuran bobot telur tetas 9-12 g pada perlakuan 

penelitian masih termasuk dalam telur tetas yang ideal untuk ditetaskan dengan 

persentase tingkat daya tetas dan lama tetas yang tidak berbeda jauh. 

5.2. Saran 

 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 

dengan menggunakan sampel telur puyuh dengan bobot telur yang lebih besar, 

telur tetas diambil dari pemeliharaan indukan puyuh sendiri untuk lebih jelas lama 

simpan telur dan menggunakan beberapa mesin tetas dengan perbedaan kontrol 

suhu setiap perlakuan. Sehingga dapat memperjelas pengaruh dari perbedaan 

bobot telur tetas dengan penyerapan suhu telur untuk dapat meningkatkan tingkat 

daya tetas dan lama tetas telur puyuh. 
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